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Ringkasan eksekutif 
Nyoman Handycraft yang berdiri sejak 1998, merupakan pelopor industri 
kerajinan di desa Pohsanten, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana. Pada tahun 
2003 di Desa Pohsanten muncul lagi usaha sejenis yaitu Urip handycrafts. Nyoman 
handycrafts adalah mentor atau tempat belajar dari pemilik Urip handycrafts selama 
sekitar 3 tahun, sehingga sampai saat ini kedua UKM bekerjasama khususnya pada saat 
adanya pesanan yang tidak dapat ditanggulangi sendiri.  Jenis produk yang diproduksi 
oleh kedua UKM meliputi kalimba, jimbe, maracas, tambur, tas kendang, silovone, 
suara petir dan vatica. Jumlah produksi per tahun sebanyak 15.000 pcs untuk Nyoman 
handycrafts dan 13.000 pcs untuk Urip handycraft.   
Kedua UKM memiliki permasalahan yang hampir sama yaitu kapasitas produksi 
yang masih relatif rendah sebab sebagian besar proses masih menggunakan alat secara 
manual. Peralatan yang dimiliki oleh kedua UKM diantaranya gerinda, bor duduk, bor 
tangan, kompresor, dan pres plat dengan kondisi yang kurang layak pakai. Demikian 
juga ruang kerja dan show room kedua UKM belum tertata dengan baik. Sediaan bahan 
baku terutama buah maja masih didatangkan dari luar daerah sehingga harganya 
berfluktuasi karena faktor transportasi, cuaca, dan permintaan pesaing. 
 Kelemahan dari proses produksi kedua UKM adalah tidak adanya SOP (standar 
operation procedure) pada tiap-tiap tahapan produksi sehingga kontrol kualitas  yang 
semestinya dilakukan dari awal proses produksi tidak berjalan dengan baik dan 
akibatnya adalah  mengurangi kualitas produk  jadi.  
       Kelemahan UKM Nyoman handycrafts dan   Urip handycrafts adalah juga 
dalam pengelolaan usaha (manajemen). Manajemen usaha tidak berjalan secara 
profesional karena dikelola secara kekeluargaan. Demikian juga berbagai pembukuan 
usaha seperti buku harian, buku kas, neraca usaha, stok bahan baku, stok produk jadi, 
perhitungan laba rugi usaha tidak semuanya tersedia dan tidak dalam kondisi yang baik.  
Mencermati kendala yang dihadapi kedua UKM, maka untuk tahun pertama karya 
utama yang dilaksanakan adalah (1) mengarahkan dan mendampingi UKM dalam 
penanaman labu untuk menekan pembelian bahan baku dari luar daerah, (2) 
meningkatkan kapasitas produksi dengan memberikan bantuan peralatan, (3) membuat 
standar operasional prosedur bahan baku, (4) mendampingi UKM menata ruang kerja 
yang memberikan jaminan kesehatan, (5) mendampingi UKM menata show room, dan 
(6) memperbaiki sistem pembukuan. 
  Pengembangan kedua UKM tersebut memiliki urgensi tinggi, mengingat mereka 
termasuk motivator bagi masyarakat khususnya di Kabupaten Jembrana., sebab selama 
ini sentra kerajinan-kerajinan hanya ada di wilayah Bali Tengah dan Timur yang 
merupakan pusat objek pariwisata. Respon kedua UKM dalam pelaksanaan kegiatan 
sangat tinggi, sehingga kedua UKM tersebut berpeluang besar dapat dibina untuk 
diningkatkan kemampuannya sehingga menjadi UKM yang tangguh. 
 
 Kata kunci: kerajinan, cendramata, alat musik, produk, ekspor 
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Executive  summary  
Nyoman Handycraft established since 1998, is a pioneer the craft industry in 
Pohsanten village, District Mendoyo, Jembrana district. In 2003 in the village of 
Pohsanten appear again similar business that is Urip handycrafts. Nyoman handycrafts 
is a mentor or a place to learn from owners Urip handycrafts for about 3 years, so far 
both UKM collaboration especially when the orders that can not be tackled alone. 
Types of products manufactured by both UKM’s include Kalimba, jimbe, maracas, 
drums, drum bags, silovone, the thunder and Vatica. Total production per year to 
Nyoman handycrafts as many as 15,000 pcs and 13,000 pcs  to Urip handycraft. 
Product specifications are produced mostly medium sized. 
Both UKM’s have a similar problem, namely production capacity is still 
relatively low because most of the processes are still using manual tools. Equipment 
owned by both UKM’s including grinders, drill sitting, hand drill, compressor, and pres 
plate with conditions that are less worthy life. Similarly, work space and show room 
both UKM’s has not arranged properly. The preparation of raw materials, especially 
fruits maja still imported from outside the region, so the price fluctuates because of 
transportation, weather, and demand competitors. 
 The weakness of the production process is the absence of both UKM’s SOP (standard 
operation procedure) at each stage of the production so that quality control should be 
performed from the beginning of the production process is not going well and the result 
is to reduce the quality of the finished product. 
       Weakness UKM’s handycrafts Nyoman and Urip handycrafts is also in business 
management (management). Management business is not run professionally managed 
family since. Similarly, many business bookkeeping as a diary, cash book, balance sheet 
business, stocks of raw materials, finished product inventory, profit and loss of business 
not everything is available and not in a good condition. 
           Observing the constraints faced by both UKM’s, the first year the major works 
carried out are (1) direct and assist UKM’s in planting pumpkins to suppress the 
purchase of raw materials from outside the area, (2) increase production capacity 
through the provision of equipment, (3) make standard operating procedures of raw 
materials, (4) assist UKM’s organize workspaces that provide health insurance, (5) 
assist UKM’s set show room, and (6) improve the accounting system. 
         Development of both SME has high importance, since they include a motivator for 
the community, especially in the district of Jembrana., Because so far crafts centers 
exist only in the region of Central and Eastern Bali is the center of tourism. The second 
response of UKM’s in the implementation of activities is very high, so both UKM are 
most likely to be fostered to be enhanced so that it becomes a tough UKM. 
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I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Jembrana adalah 
kawasan paling barat Pulau Bali dengan 
jarak yang cukup jauh dari kawasan 
wisata (sekitar 100  km), namun 
berbagai sentra kerajinan mulai 
berkembang dan banyak diantaranya 
berorientasi ekspor.  Sentra kerajinan 
tersebut diantaranya adalah kerajinan 
anyaman bambu, lontar, lidi,  ukir kayu, 
lukisan,  dan lain-lainnya. Khususnya di 
Desa Pohsanten, Kecamatan Mendoyo 
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terdapat dua UKM yang bergerak 
dibidang kerajinan cindramata alat-alat 
musik/instrumen tradisional dengan 
desain tradisional asli Indonesia 
maupun asing dengan prospek pasar 
ekspor yang cukup cerah. Kedua UKM 
tersebut adalah UD. Nyoman 
Handycrafts  dan Urip Handycrafts.    
Dari observasi yang telah dilakukan, 
kedua UKM tersebut   sangat 
mengharapkan  adanya pembinaan dan 
bantuan dari pemerintah (DIKTI) 
melalui Perguruan Tinggi secara 
berkesinambungan agar dapat 
meningkatkan kapasitas produksi, 
kualitas produksi, pembenahan  
manajemen, pemasaran dan aspek 
lainnya. 
Bahan baku yang dibutuhkan untuk 
memproduksi alat musik tradisional 
meliputi : kayu, kulit, plat, tempurung 
kelapa, buah maja, dan buah labu. 
Suplai bahan baku seperti kayu, 
tempurung kelapa, dan buah labu 
mampu dipenuhi dari produksi lokal. 
Sementara itu kulit, plat, dan buah maja 
didatangkan dari daerah lain, sehingga 
suplainya seringkali terkendala karena 
faktor transportasi, fluktuasi harga, dan 
cuaca. Kualitas bahan baku yang 
tersedia relatif bervariasi dari yang 
berkualitas baik sampai kurang baik. 
Kapasitas produksi UKM masih 
relatif rendah sebab sebagian besar 
proses masih menggunakan alat secara 
manual. Peralatan yang dimiliki oleh 
kedua UKM diantaranya gerinda, bor 
duduk, bor tangan, kompresor, dan pres 
plat dengan kondisi yang kurang layak 
pakai. Kapasitas produksi yang rendah 
menyebabkan   ketika ada pesanan 
dalam jumlah yang lebih besar tidak 
mampu dipenuhi. UKM Nyoman 
handycrafts sampai saat ini telah 
memiliki bangunan ruang kerja, gudang 
penyimpanan alat, penyimpanan produk 
jadi, penyimpanan bahan baku, dan 
ruang kantor dengan luas total 400 m2  
termasuk ruang jemur dengan nilai 
investasi kurang lebih 300 juta rupiah. 
Sementara Urip handycrafts hanya 
mempunyai fasilitas ruang kerja, 
halaman jemur, dan gudang dengan luas 
sekitar 200 m2 dengan nilai investasi 
sekitar 125 juta rupiah. Namuan tata 
letak (lay out) proses produksi belum 
tertata dengan alur yang baik, sehingga 
hal ini juga menyebabkan proses kerja 
yang lambat dan tidak efisien. 
 Secara garis besar proses 
produksi pada kedua UKM adalah  
sama, yang diawali dengan penyiapan 
bahan baku, pengeringan bahan 
kemudian dilanjutkan dengan aktivitas 
pembuatan produk dan diakhiri dengan 
serangkaian aktivitas finishing. 
Kelemahan dari proses produksi kedua 
UKM adalah tidak adanya SOP 
(standard operation procedure) pada 
tiap-iap tahapan produksi sehingga 
kontrol kualitas  yang semestinya 
dilakukan dari awal proses produksi 
tidak berjalan dengan baik dan 
akibatnya adalah  mengurangi kualitas 
produk  jadi.  Jenis produk yang 
diproduksi oleh kedua UKM meliputi 
kalimba, jimbe, maracas, tambur, tas 
kendang, silovone, suara petir dan 
vatica. Jumlah produksi per tahun 
sebanyak 15.000 pcs untuk Nyoman 
handycrafts dan 13.000 pcs untuk Urip 
handycraft. Spesifikasi produk yang 




        Kelemahan UKM Nyoman 
handycrafts dan   Urip handycrafts 
adalah juga dalam pengelolaan usaha 
(manajemen). Manajemen usaha tidak 
berjalan secara profesinal karena 
dikelola secara kekeluargaan. demikian 
juga berbagai pembukuan usaha seperti 
buku harian, buku kas, neraca usaha, 
stok bahan baku, stok produk jadi , 
perhitungan laba rugi usaha tidak 
semuanya tersdia dan tidak dalam 
kondisi yang baik. Situasi manajemen 
yang sedikit lebih baik terdapat pada 
Nyoman handycrafts dimana pembagian 
tugas-tugas sudah lebih mengarah 
kepada pengelolaan yang lebih baik, 
namun kedua UKM tersebut tetap harus 
dibenahi manajemen dan 
pembukuannya sehingga pengelolaan 
usaha menjadi lebih baik. 
 
II. SUMBER INSPIRASI 
Sejak tahun 1990, banyak usaha 
kerajinan yang semula hanya dijadikan 
kerja sampingan oleh penduduk Bali 
telah mulai menjadi mata pencaharian 
pokok, terutama bagi mereka yang 
tinggal di kawasan pariwisata yaitu 
Denpasar, Badung dan Gianyar. Pencari 
kerja maupun usahawan berdatangan ke 
kawasan tersebut berebut pengalaman 
dan peluang untuk meningkatkan 
pendapatan. Diantara mereka ada yang 
kembali ke daerah asal untuk mencoba 
mengembangkan usaha sesuai dengan 
pengalaman yang diproleh sebelumnya. 
Demikian halnya yang terjadi pada 
UKM kerajinan yang berkembang di 
Kabupetan Jembrana, Nyoman Tendra 
sebagai pemilik Nyoman Handycraft di 
Desa Pohsanten sebagai contohnya, 
yang sebelumnya dia mendapatkan 
pengalaman kerja dari kawasan wisata 
tersebut. 
Pada mulanya hanya ada satu 
UKM di desa Pohsanten, Kecamatan 
Mendoyo, Kabupaten Jembrana yaitu 
Nyoman Handycrafts yang berdiri pada 
tahun 1998. Pada tahun 2003 muncul 
lagi usaha sejenis yaitu Urip 
handycrafts. Nyoman handycrafts 
adalah mentor atau tempat belajar dari 
pemilik Urip handycrafts selama sekitar 
3 tahun, sehingga sampai saat ini kedua 
UKM bekerjasama khususnya pada saat 
adanya pesanan yang tidak dapat 
ditanggulangi sendiri.   Kedua UKM 
menjadi sumber nafkah puluhan tenaga 
kerja lokal yang sebelumnya menjadi 
pengangguran terselubung. Tidak 
berlebihan beberapa diantara tenaga 
kerja tersebut menyatakan bahwa kedua 
UKM tersebut telah menambah harapan 
hidup mereka. Betapa tidak, terdapat 
puluhan tenaga kerja wanita yang 
sebelumnya tidak produktif, namun 
dengan kehadiran kedua UKM menjadi 
produktif bahkan menjadi andalan 
dalam menafkahi keluarganya. 
Kehadiran kedua UKM telah 
membangkitkan semangat hidup tenaga 
kerja lokal yang berdampak pula 
terhadap kemampuannya membiayai 
anak-anaknya untuk menimba 
pendidikan formal pada berbagai 
tingkatan 
Pengembangan kedua UKM 
tersebut memiliki urgensi tinggi, 
sehingga kedua UKM tersebut sangat 
layak untuk diberikan bantuan dan 
pembinaan mengingat mereka termasuk 
motivator bagi masyarakat khususnya di 
Kabupaten Jembrana, sebab selama ini 
sentra kerajinan-kerajinan hanya ada di 
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wilayah Bali Tengah dan Timur yang 
merupakan pusat objek pariwisata. 
Disamping itu, melihat kendala yang 
dihadapi dan prospek pasarnya 
kelihatan bahwa kedua UKM tersebut 
dapat dibina untuk meningkatkan 
kemampuannya sehingga menjadi UKM 
yang tangguh dan  menguntungkan 
bukan saja bagi mereka sendiri, tetapi 
juga bagi masyarakat sekitar, 
pemerintah daerah maupun Negara. 
 
III. METODE 
Metode penerapan IPTEKS 
dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu (1) 
penyuluhan dan pelatihan dengan 
pendekatan model entrepreneurship 
capacity building,  (2) pendampingan 
mitra dalam penataan ruang kerja, show 
room, penataan pembukuan dan 
penanaman  labu, dan (3) pembuatan 
SOP  bahan baku dan proses produksi. 
 
IV. KARYA UTAMA 
Karya utama pada tahun I dari kegiatan 
IbPE Kerajinan Cindramata Alat Musik 
Di Kabupaten Jembrana adalah sebagai 
berikut : 
1. Penanaman labu. Penanaman labu 
dilakukan untuk menanggulangi 
kelangkaan bahan baku khususnya 
bahan untuk produk maracas dan 
gitar yang memiliki estetika alami. 
2. Penataan ruang kerja. Penataan 
ruang kerja ditujukan untuk 
memberikan rasa nyaman kepada 
pekerja, yang nantinya memberikan 
kontribusi besar terhadap kesehatan 
para pekerja. Penampilan ruang 
kerja yang tertata secara apik  
memberikan gengsi tersendiri 
kepada para pekerja.  
3. Penataan dan pembuatan show 
room. Show room perlu ditata 
untuk memberikan citra positif dan 
daya tarik terhadap produk-produk 
yang ditawarkan UKM. 
4. Penataan pembukuan. Penataan 
pembukuan ditujukan untuk 
meningkatkan tata kelola UKM 
yang berbasis data pengeluaran dan 
penerimaan yang reliable.  
5. Pembuatan SOP pengadaan bahan 
baku. SOP bahan baku ditujuan 
untuk memberikan pedoman 
tentang seleksi bahan baku menurut 
jenis dan kualitas sehingga produk 
yang dihasilkan memiliki kualitas 
yang seragam.  
6. Pengadaan peralatan. Merespon 
kebutuhan UKM terhadap 
peralatan, maka mesin  pres plat 
merupakan peralatan yang 
menempati prioritas utama untuk 
diadakan. 
 
V. ULASAN KARYA 
Penanaman Labu. 
  Pengrajin tidak memiliki latar 
belakang ketrampilan bercocok tanam 
labu sehingga perlu dilatih dan 
didampingi dalam budidaya labu. 
Kegiatan ini mulai dilakukan 21 Mei 
2012 dengan rangkaian sebagai berikut. 
Sebelum penanaman dilakukan 
penyiapan bibit labu air melalui 
penyemaian benih. Benih dipilih dari 
buah yang sehat dengan tingkat 
kematangan yang memenuhi syarat. 
Penyiapan lahan untuk penanaman 
dilakukan melalui dua kali pengolahan 
tanah hingga gembur.  
Bibit ditanam pada lubang 
tanam yang telah disiapkan sebelumnya. 
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Penanaman dilakukan tanggal 2 Juni 
2012. Kegiatan pemeliharaan setelah 
tanaman labu tumbuh adalah 
penyiraman yang dilakukan sekali 
dalam dua hari dan kegiatan penyiangan 
khususnya disekitar bedeng yang 
dilakukan sebelum tanaman menjalar. 
Setelah tanaman keluar sulurnya, 
kemudian dibuat para-para. Para-para 
dibuat dari bamboo, dengan tiang 
berupa bambu batangan tanpa dibelah 
agar kuat menyangga beban. Tinggi 
tiang bamboo sekitar 2 meter di atas 
permukaan tanah. Bamboo yang 
dijadikan tiang rambatan disambung 
dengan bamboo lain di bagian atasnya. 
Jalinan bamboo yang menjadi tiang 
rambatan berbentuk kotak-kotak. 
Pembuatan para-para bertujuan agar 
buah labu tumbuh dengan baik. 
Penampilan tanaman labu setelah 
merambat diatas para-para disajikan 




Gambar 1.  Tanaman Labu pada rambatan para para 
 
Penataan Ruang Kerja 
Penataan ruang kerja 
memperoleh prioritas tinggi untuk 
dilaksanakan pada tahun pertama. 
Ruang kerja yang tidak tertata 
berdampak luas terhadap  kesehatan 
karyawan yang akhirnya bermuara pada 
tingkat produktivitas karyawan. 
Disamping itu para pembeli (buyers) 
yang datang langsung ke lokasi 
produksi sangat dipengaruhi minatnya 
untuk membeli produk oleh estetika 
ruang kerja. Penataan ruang kerja  
UKM mitra diarahkan agar terbebas 
dari debu. Ketika proses produksi 
berlangsung banyak debu yang 
beterbangan sebagai hasil proses 
menggerinda tempurung kelapa, buah 
maja, dan kayu. Untuk mengeliminasi 
debu yang berterbangan, maka pada 
ruang kerja dipasang instalasi blower 
untuk menyedot debu. Gerinda duduk 
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga  
debu tersedot melalui selang yang 
terhubung dengan blower untuk 
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kemudian dialirkan melalui selang besar 
ke suatu bak yang berisi air untuk 
mengendapkan debu tersebut. Debu 
yang telah terendapkan tersebut 
nantinya akan dimanfaatkan untuk 
memproduksi dupa wangi. 
 Ruang kerja yang tertata rapi 
akan memberikan gengsi tersendiri bagi 
para pekerja. Sikap militansi pekerja 
akan berkembang jika ruang kerja 
memberikan rasa nyaman, aman, dan 
bergengsi. Para pekerja tidak akan 
mudah terprovokasi untuk 
menggembosi atau meninggalkan 
perusahaan jika suasana ruang kerja 
nyaman, aman, dan menyenangkan. 
Penataan ruang kerja merupakan bagian 
dari upaya mengapresiasi pekerja pada 
ruang dan waktu yang tepat. 
Keunggulan dari penataan ruang kerja 
dengan instalasi blower adalah 
terjaminnya kesehatan dan keamanan 
kerja  serta memberikan rasa nyaman 
kepada pekerja. Kondisi ini berdampak 
positif terhadap produktivitas kerja 
karyawan dan minat para pembeli dari 




Gambar 2.  Gerinda Duduk yang termodifikasi dengan alat untuk menyedot debu 
 




Penataan show room 
Penataan show room menjadi 
sangat urgen dikerjakan pada tahun I, 
karena penampilan produk akan 
bertambah elok jika dipajang pada 
tempat strategis dengan ruangan yang 
memiliki estetika. Penataan show room 
diawali dengan membongkar bangunan 
lama yang peruntukannya untuk ruang 
kerja. Show room ditempatkan paling 
depan, dengan menghadap ke jalan 
raya. Ruang sow room didesain agar 
panoramanya memberikan kesan indah 
dan menyenangkan. Tata letak produk 
nantinya juga didesain agar mampu 
menimbulkan citra positif dihadapan 
buyers dan mampu menumbuhkan rasa 
ingin membeli terhadap produk yang 
dipajang. Bangunan show room hasil 
penataan dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
            
 
 
Gambar 4. Show room yang baru selesai direnovasi 
 
Penataan pembukuan 
Penataan pembukuan diarahkan 
agar UKM mitra mampu menjadi 
pengusaha yang berbasis pembukuan 
yang dapat dipercaya. UKM mitra 
dilatih membuat pembukuan pada Buku 
Kas. UKM mitra juga dilatih untuk 
mengisi kartu kas, kartu barang, kartu 
piutang, kartu utang. Untuk dapat 
menentukan harga jual per unit, UKM 
mitra juga dilatih menghitung harga 
pokok produksi dan harga jual. 
Penataan pembukuan yang memenuhi 
standar akuntansi, akan menjadi 
referensi berharga bagi lembaga sumber 
dana baik bank maupun non bank untuk 
memberikan pinjaman dalam rangka 
meningkatkan permodalan UKM. 
Berbagai analisis laporan keuangan 
dapat dibuat dari pembukuan yang 
terpercaya. Oleh karena itu, UKM mitra 
dibiasakan untuk membuat pembukuan 
sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
Dalam menghadapi persaingan global, 
maka UKM telah didoktrinasi agar tidak 
begitu percaya pada falsafah roda 
berputar, air mengalir, dan juga kurve 
normal. Dengan mengadopsi kunci 
keberhasilan menjadi wirausaha 
menurut Prama (2004), maka UKM 
mitra dimotivasi agar memiliki 
keberanian untuk bermimpi tentang 




Untuk menghasilkan produk 
dengan kualitas seragam, maka 
diperlukan standar operasional prosedur 
bahan baku dan proses produksi. Hal ini 
menjadi sangat urgen untuk 
menghindari pengembalian produk oleh 
buyers akibat kualitas produk  yang 
tidak seragam. SOP bahan baku dan 
proses produksi merupakan jawaban 
terhadap tuntutan penjaminan mutu 
produk yang dihasilkan. Keberlanjutan 
permintaan akan tetap terjaga dari hasil 
penjaminan mutu produk yang 
dilaksanakan berbasis continuous 
improvement. Melalui penerapan SOP 
secara konsisten akan tercipta 
pelanggan yang loyal.  
 
Pengadaan Peralatan 
Mesin pres plat yang dibutuhkan 
oleh UKM merupakan mesin yang telah 
dimodifikasi. Oleh karena itu, rangka 
mesin dibeli di toko kemudian 
dilakukan modifikasi  di bengkel. 
Modifikasi dilakukan untuk memenuhi 
preferensi UKM akan ukuran dan 
bentuk plat yang digunakan untuk 




Berdasarkan atas kegiatan yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1.Kegiatan yang dilaksanakan sebagai 
solusi dari sebagian permasalahan 
UKM dapat berlangsung dengan baik. 
2.Kegiatan pendampingan pada UKM, 
seperti pendampingan penanaman 
labu, penataan pembukuan, penataan 
ruang kerja, dan penataan show room 
telah mampu meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan UKM 
mitra terhadap eksistensi masing-
masing item kegiatan yang nantinya 
dapat dikontribusikan terhadap 
peningkatan produksi dan omzet 
masing-masing UKM. 
 
VII. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
UKM mitra termotivasi untuk 
lebih meningkatkan volume usahanya, 
kegiatan pendampingan telah 
berdampak terhadap meningkatnya 
volume produksi, walaupun harga 
produk relative konstan. Optimisme   
digelorakan secara berkelanjutan untuk 
mampu menghadapi tantangan 
persaingan global   
Kedua UKM telah mampu 
membangkitkan semangat hidup pekerja 
lokal, karena dapat dijadikan sebagai 
sumber pendapatan untuk memenuhi 
sebagian kebutuhan keluarganya. 
Perkembangan UKM yang semakin 
meningkat, juga meningkatkan 
pendapatan pekerja baik yang bersifat 
harian maupun borongan. 
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